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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat ditarik

beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Ada perbedaan yang signifikan kemampuan berpikir kritis siswa kelas

X SMA Negeri 3 Cirebon antara menggunakan model pembelajaran

berbasis deep dialogue and critical thinking (DDCT) dengan metode

konvensional. Perbedaan perhitungan ini dapat dibuktikan dengan

perhitungan uji-t yang dilakukan pada kelas eksperimen dan kelas

kontrol bahwa besar ݐ݄ ݃݊ݑݐ݅ kemampuan berpikir kritis siswa sebesar

9,489 >ttabel=2,000 atau nilai sig=0,000<5%=ߙ. Hal ini berarti model

pembelajaran berbasis deep dialogue and critical thinking (DDCT)

efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam

mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan.

2. Ada perbedaan prestasi belajar siswa kelas X SMA Negeri 3 Cirebon

antara menggunakan model pembelajaran berbasis deep dialogue

and critical thinking (DDCT) dengan metode konvensional.

Perbedaan perhitungan ini dapat dibuktikan dengan perhitungan uji-t

yang dilakukan pada nilai posttest pada kelompok eksperimen dan

kelompok kontrol. Hasil perhitungan uji-t menunjukan bahwa besar

ݐ݄ ݃݊ݑݐ݅ prestasi belajar sebesar 4,202 >ttabel=2,000 atau atau nilai

sig=0,000<5%=ߙ. Hal itu berarti model pembelajaran berbasis deep
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dialogue and critical thinking (DDCT) efektif dalam meningkatkan

prestasi belajar siswa.

B. Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran

dengan model pembelajaran berbasis deep dialogue and critical thinking

(DDCT) lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan

prestasi belajar daripada pembelajaran konvensional. Hal ini mengandung

implikasi bahwa penggunaan model pembelajaran berbasis deep dialogue

and critical thinking (DDCT) dapat memberikan kesempatan kepada

peserta didik untuk mengungkapkan gagasannya dengan melakukan dialog

yang mendalam terhadap seluruh pengetahuan yang telah dimiliki yang

kemudian berpikir kritis terhadap pokok permasalahan yang sedang

dipelajari, sehingga terbentuk pengetahuan dan pemahaman baru. Oleh

karena itu modle pembelajaran ini dapat diterapkan dalam proses

pembelajaran PKn.

C. Saran

Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, ada beberapa saran

yang dapat disampaikan yaitu sebagai berikut:

1. Bagi Guru Pendidikan Kewarganegaraan

Model pembelajaran berbasis deep dialogue and critical

thinking (DDCT) terbukti dapat meningkatkan kemampuan berpikir
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kritis dan prestasi belajar siswa. Oleh karena itu, guru disarankan

untuk menggunakan model pembelajaran berbasis deep dialogue and

critical thinking (DDCT) sebagai alternatif penggunaan model

pembelajaran pendidikan dalam meningkatkan kemampuan berpikir

kritis dan prestasi belajar siswa.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan dan

dapat melanjutkan penelitian dengan meneliti metode pembelajaran.

Selain itu, peneliti selanjutnya juga dapat mengembangkan penelitian

ini tidak hanya terbatas pada siswa SMA Negeri tetapi juga SMA

swasta.


